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ABSTRAK  

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL DAN AKTIVITAS 

SITOTOKSIK METODE BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) PADA 

EKSTRAK ETANOL TANAMAN GALING (Causonis trifolia L. ) 

 

Studi Variasi Pelarut Pengekstraksi pada Ekstraksi dengan Ultrasonik 

 

Reni Anggraeni 

1704015025 

 

 

Tanaman galing (Causonis trifolia L.) termasuk anggota suku Vitaceae. Senyawa 

yang terkandung dalam tanaman galing adalah alkaloid, flavonoid, fenolik, asam 

amino, karbohidrat, dan steroid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar 

fenolik total dan toksisitas awal dengan metode BSLT menggunakan larva udang 

Artemia salina Leanch pada ekstrak yang diekstraksi dengan variasi konsentrasi 

etanol sebagai pelarut pengekstraksi. Konsentrasi etanol yang digunakan adalah 

etanol 50%, etanol 70%, dan etanol 96%. Bagian tanaman yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh bagian tanaman galing. Penetapan kadar fenolik total 

menggunakan metode Kolorimetri dengan pembanding asam galat. Pengukuran 

dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis. Kadar fenolik total ekstrak 

tanaman galing yang paling tinggi dihasilkan dari pelarut etanol 70% sebesar 

596,2651 mgGAE/g (etanol 70% > etanol 96% > etanol 50%). Hasil uji toksisitas 

awal dengan metode BSLT didapatkan LC50 pada etanol 50% sebesar 4065,4502 

ppm, etanol 70% sebesar 2931,3949 ppm, dan etanol 96% sebesar 3131,1436 ppm. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol tanaman galing memiliki 

toksisitas yang lemah, dengan nilai LC50 sekitar 1000 – 10000 ppm.  

 

Kata kunci: Artemia salina Leach, BSLT, Etanol, Fenolik total, Tanaman galing,  

Ultrasonik, Variasi konsentrasi pelarut. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tersimpan sebagai potensi 

tumbuhan berkhasiat sebagai obat-obatan yang belum terungkap secara maksimal, 

penggunaan tanaman obat dapat dijamin kebenaran dengan didapatkannya data 

secara ilmiah (Fajrin et al., 2015). Kekayaan tanaman di Indonesia adalah sumber 

yang sangat berharga untuk dikembangkan menjadi obat herbal yang dapat 

digunakan sebagai perawatan, pencegahan serta penyembuhan dari berbagai 

penyakit yang telah dibuktikan khasiatnya secara empiris (Feriadi et al., 2019). 

Salah satu tanaman tradisional yang dapat dikembangkan sebagai antikanker adalah 

tanaman galing (Causonis trifolia L.) (Siriwatanametanon et al., 2010). Seluruh 

tanaman galing memiliki khasiat sebagai antivirus, antibakteri, antiprotozoa, 

antikanker, diuretik, hipoglikemik (Singh et al., 2012). 

Metabolit sekunder yang terkandung didalam seluruh bagian tanaman galing 

dengan ekstrak etanol, mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, asam 

amino, karbohidrat, dan steroid (Sowmya et al., 2014). Selain itu, ada juga senyawa 

antioksidan yang terkadung didalam daun tanaman galing yaitu stilbenes (piceid, 

resveratrol, viniferin dan ampelopsin) dan flavonoid sianidin. Pada batang, daun 

dan akar tanaman galing memiliki kandungan asam hidrosianat dan delphinidin (D. 

C. Dewi & Sudiana, 2017; Perumal et al., 2015). Dari hasil penelitian sebelumnya, 

batang tanaman galing dari ekstrak etanol memiliki kadar fenolik total sebesar 

34.97 ± 0.4 GAE per gram ekstrak (Sowmya et al., 2014). 

Pada penelitian sebelumnya beberapa bagian tanaman galing berpotensi 

sebagai sitotoksik (Rumyati et al., 2014). Salah satu metode awal yang sering 

digunakan dalam mengamati pendahuluan toksisitas pada senyawa yang berada 

dalam tumbuhan dan merupakan metode penapisan untuk aktivitas sitotoksik 

senyawa kimia dalam esktrak tumbuhan adalah Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT). Metode BSLT dapat menunjukan tingkat mortilitas larva udang Artemia 

salina L. yang disebabkan oleh ekstrak uji. Senyawa yang dapat menyebabkan 

kematian terhadap larva Artemia salina dengan nilai LC50 ≤1000 µg/ml untuk 

ekstrak dianggap aktif dalam sitotoksik (Meyer et al., 1982). Hasil penelitian 
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sebelumnya menunjukan bahwa batang tanaman galing memiliki nilai LC₅₀ sebesar 

91,7 µg/ml (Rumyati et al., 2014). 

Pelarut merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses ekstraksi yang 

dapat mempengaruhi mutu suatu ekstrak serta untuk dapat mengoptimalkan 

kandungan senyawa pada suatu ekstrak (Noviyanti, 2016). Pelarut yang digunakan 

dalam ekstraksi adalah etanol. Etanol adalah pelarut yang bersifat universal. Pelarut 

etanol memiliki keunggulan yakni memiliki titik didih yang rendah, aman, tidak 

beracun dan ramah lingkungan (Luginda et al., 2013). Pelarut etanol mampu 

menarik senyawa fenolik yang ada pada tanaman sehingga senyawa bioaktif lebih 

mudah keluar dan ikut terekstraksi secara maksimal. Pelarut etanol memiliki gugus 

hidroksil yang berikatan dengan gugus hidrogen dari gugus hidroksil pada senyawa 

fenolik, sehingga dapat menyebabkan peningkatan kelarutan senyawa fenolik yang 

optimal dalam etanol sebagai pelarut pengekstraksi (Suhendra et al., 2019). Pelarut 

etanol memiliki kelebihan penyarian lebih baik dibandingkan dengan pelarut air 

dan metanol. Etanol mampu menyari senyawa kimia lebih banyak dari pada pelarut 

metanol dan air (Azizah & Salamah, 2013). Etanol merupakan pelarut yang dapat 

mengekstraksi senyawa tanin, polifenol, flavonoid, terpenoid, steroid dan alkaloid 

(Pandey & Tripathi, 2014). 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah ultrasonic assisted extraction 

(UAE). Ultrasonik adalah teknologi ekstraksi modern yang sederhana, efisien dan 

efektif untuk mengekstraksi senyawa yang terkandung dalam tanaman (Azmir et 

al., 2013). Metode ekstraksi ultrasonik dapat menimbulkan efek kavitasi yang dapat 

memecah dinding sel tanaman sehingga senyawa yang terkandung dalam tanaman 

lebih mudah keluar dan didapatkan hasil ekstrak yang maksimal (Xu et al., 2017). 

Faktor yang dapat mempengaruhi ekstraksi ultrasonik adalah ukuran partikel, jenis 

pelarut, rasio pelarut, suhu ekstraksi, lama waktu ekstraksi, ketinggian sampel 

(sampel cair) (Wijngaard et al., 2012). Sehingga dalam mengoptimalkan kandungan 

senyawa yang terdapat dalam ekstrak tanaman galing maka dapat dilakukan suatu 

penelitian dengan menggunakan metode ekstraksi ultrasonik dari berbagai variasi 

konsentrasi etanol yang berbeda. Variasi konsentrasi etanol yang digunakan dalam 

ekstraksi tanaman galing yaitu etanol 50%, etanol 70% dan etanol 96%.  
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B. Permasalahan Penelitian 

Sehingga permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah 

variasi konsentrasi etanol sebagai pelarut pengekstraksi yang digunakan pada 

ekstraksi tanaman galing menggunakan metode ultrasonik dapat mempengaruhi 

kadar senyawa fenolik total, dan toksisitas awal dengan metode BSLT 

menggunakan larva udang Artemia salina Leach. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar fenolik total dan efek toksisitas 

pada ekstrak tanaman galing yang diekstraksi dengan metode ultrasonik 

menggunakan variasi konsentrasi pelarut etanol. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait dengan 

penetapan kadar fenolik total dan toksisitas awal pada ekstrak tanaman galing 

berdasarkan variasi konsentrasi etanol dan dapat dijadikan sebagai penunjang 

penelitian selanjutnya. 
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